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Dan Dhiyan Septa W, M.M.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Counter Panama Communication yang usahanya
bergerak dalam bidang jasa yang kegiatan utamanya adalah servis handphone. Bahan baku yang
digunakan dalam proses servis ini salah satunya adalah spare part seperti lcd, dalam pelaksanaan
proses produksinya bahan baku tersebut harus selalu tersedia untuk kelancaran proses produksi. Oleh
sebab itu perlu dilaksanakan perencanaan dan pengendalian bahan baku yang lebih efisien, maka
dilakukan analisis dengan Metode Economic Order Quantity.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perhitungan pengendalian persediaan bahan
baku meggunakan kebijakan yang dilakukan Counter Panama Communication (2) mengetahui
perhitungan pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode EOQ (3) mengetahui hasil
perbandingan perhitungan pengendalian persediaan bahan baku menggunakan kebijakan perusahaan
dan metode EOQ.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah analisis diskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara dan observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kebijakan Counter Panama Communication dalam
mengendalikan persediaan bahan baku melakukan pemesanan 17 biji dengan 12 kali pesan setiap
tahunnya, sedangkan dengan menggunakan metode EOQ Counter Panama Communication dapat
melakukan pemesanan bahan baku sebesar 77 biji dengan 3 kali pesan setiap tahunnya. Dan Counter
Panama Communication setiap tahunnya dapat menghemat biaya sebesar Rp. 1.884.753,98 untuk

biaya total persediaan bahan baku per tahunnya.

Kata Kunci: Analisis Metode EOQ, Pengendalian Persediaan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan dalam  bidang
telekomunikasi sekarang ini, telah
banyak membawa akibat
perkembangan yang pesat dalam
bidang usaha telekomunikasi yang
merupakan sarana untuk
mendapatkan informasi diharapkan
dapat dilaksanakan dengan mudah
dan efektif. Perkembangan
telekomunikasi selular juga diikuti
adanya penjualan yang mengalami
kenaikkan. Perkembangan teknologi
dan industri membawa dampak bagi
kehidupan manusia terutama dunia
usaha pada saat ini. Sejalan dengan
hal tersebut banyak bermunculan
usaha yang bergerak pada bidang
perdagangan telepon selular atau
sering disebut dengan counter.
Pengusaha counter biasanya tidak
hanya bergerak dalam usaha
perdagangan barang tetapi juga
bergerak dalam usaha perdagangan
jasa. Dalam usaha jasa yang harus
diperhatikan adalah pelayanan.

Untuk menciptakan
pelayanan yang memuaskan
perusahan  harus  memperhatikan
salah satunya adalah persediaan
bahan baku. Untuk menciptakan

pelayanan yang memuaskan

perusahan  harus memperhatikan
salah satunya adalah persediaan
bahan baku. Jika persediaan bahan
baku mencukupi, maka perusahaan
dapat memberikan pelayanan secara
maksimal. Dengan adanya kebijakan
persediaan  bahan  baku yang
diterapkan dalam perusahaan, biaya
persediaan tersebut dapat ditekan
sekecil mungkin. Untuk
meminimumkan biaya persediaan
tersebut dapat digunakan analisis
“Economic Order Quantity” (EOQ).
EOQ adalah jumlah atau besarnya
pesanan yang diadakan hendaknya
menghasilkan  biaya-biaya  yang
timbul dalam penyediaan adalah
minimal Assauri (2008:256). Selain
itu dengan adanya penerapan metode
EOQ perusahaan akan mampu
mengurangi  biaya penyimpanan,
penghematan ruang, menyelesaikan
masalah-masalah yang timbul dari
banyaknya persediaan yang
menumpuk sehingga mengurangi
resiko yang dapat timbul karena
persediaan yang ada digudang seperti
pecahnya LCD.

Counter Panama
Communication merupakan usaha
yang bergerak dalam bidang jasa
yang kegiatan utamanya adalah

menyervis handphone. Bahan baku
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yang digunakan dalam proses servis
ini salah satunya adalah sperpat
seperti Icd dalam pelaksanaan proses
produksinya bahan baku tersebut
harus selalu  tersedia untuk
kelancaran proses produksi. Oleh
sebab itu perlu  dilaksanakan
perencanaan dan pengendalian bahan
baku yang lebih efisien, maka
dilakukan analisis dengan Metode
EOQ sebagai salah satu pilihan
sebagai perbandingan antara
kebijakan yang telah dilaksanakan.
Sehingga perusahaan dapat memilih
kebijakan mana yang lebih efisien
dalam hal penyediaan bahan baku.
Berdasarkan hal-hal diatas
peneliti  tertarik untuk  meneliti
penerapan metode EOQ pada
manajemen persediaan bahan baku
yang ada pada perusahaan jasa
khususnya counter, dengan judul
“Penerapan Metode EOQ Untuk
Pengendalian Persediaan Bahan
Baku Spare Part Lcd”. (Studi
Kasus Pada Counter Panama

Communication).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan
permasalahan  tersebut  dapat
dirumuskan masalah  sebagai
berikut:

1. Bagaimana kebijakan nyata yang
dilaksanakan perusahaan terkait
dengan pengendalian persediaan
bahan baku sperpat LCD di
counter Panama Communication
Kediri ?

2. Bagaimana perhitungan
pengendalian persediaan bahan
baku sperpat LCD menggunakan
metode EOQ di counter Panama
Communication?

3. Bagaimana perhitungan
persediaan bahan baku sperpat
menggunakan kebijakan
perusahaan dibandingkan dengan
menggunakan metode EOQ di

counter Panama Communication?

. Tujuan Masalah

Dengan memperhatikan
perumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui  kebijakan nyata
yang dilaksanakan perusahaan
terkait dengan  pengendalian
persediaan bahan baku sperpat
LCD di counter Panama
Communucation

2. Mengetahui perhitungan
pengendalian persediaan bahan
baku sperpat LCD menggunakan
metode EOQ di counter Panama

Communication
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3. Mengetahui perhitungan B. Subyek dan Obyek Penelitian
persediaan bahan baku sperpat Adapun Subyek dan Obyek
menggunakan kebijakan yang digunakan dalam penelitiian ini
perusahaan dibandingkan dengan sebagai berikut :
menggunakan metode EOQ di 1. Subyek
counter Panama Communication Subyek dari penelitian ini

Il METODE adalah Counter Panama
Communication yang berada di Jl.
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian Penanggungan no.44 Lirboyo Kec.
Adapun Jenis dan Pendekatan Mojoroto Kota Kediri.
penelitian yang digunakan dalam 2. Obyek
penelitiian ini sebagai berikut: Obyek dari penelitian ini

1. Jenis penelitian meliputi biaya pembelian bahan

Jenis penilitian  yang baku, biaya pemesanan bahan baku

digunakan adalah analisis diskriptif dan biaya penyimpanan bahan

kuantitatif. Penelitian kuantitatif baku. Bahan baku yang digunakan

dapat diartikan sebagai metode yaitu spare part LCD sesudah dan

penelitian yang berlandaskan pada sebelum menggunakan metode

filsafat  positivisme, digunakan Economic Order Quality (EOQ).

untuk meneliti pada populasi dan C. Jenis Data

sampel tertentu (Sugiyono 1 Data Primer

2013:12). Data Primer adalah data
2.Pendekatan Penelitian yang berupa angka nominal dari

Penelitian ini- menggunakan perusahaan yang diteliti. Adapun

metode  penelitian  deskriptif data yang diperoleh yaitu :

dengan pendekatan  kuantitatif. a. Data kebutuhan bahan baku
Metode deskriptif yaitu suatu spare part LCD tahun 2015

metode penelitian yang disusun b. Data persediaan bahan baku
dalam rangka memberikan spare part LCD tahun 2015

gambaran secara sistematis tentang c. Data biaya pemesanan bahan
informasi ilmiah yang berasal dari baku spare part LCD tahun 2015
subjek atau objek penelitian d. Data biaya penyimpanan bahan

baku spare part LCD tahun 2015
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2. Data Sekunder
a. Data profil counter Panama
Communication
b. Data sejarah counter Panama
Communication
c. Data keadaan proses
pengendalian bahan baku yang
dilakukan  counter = Panama
Communication
d. Foto dokumentasi
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi menurut
Arikunto (2010:172), adalah suatu
usaha dasar untuk mengumpulkan
data yang dilakukan secara
sistematis, dengan prosedur yang
terstandar. Pada penelitian ini
observasi dilakukan dengan terjun
langsung kelapangan untuk
melihat kondiis perusahaan.
2. Wawancara
Dalam penelitian ini
wawancara atau interview secara
langsung kepada pihak Panama
Communication terutama pada
pihak yang terkait atau yang
berhubungan dengan masalah yang
diteliti.
E. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitiian

ini, pengolahan data menggunakan

perhitunngan metode EOQ.

1. Mengolah data dan menghitung
dengan menggunakan  metode
EOQ untuk mengetahui jumlah
pemesanan yang optimal.

2. Setelah itu menghitung frekuensi
pemesanan (F*)

3. Setelah itu menghitung total
biaya persediaan bahan baku
(TIC)

4. Kemudian menghitung
pengamanan (Safety Stock)

5. Selanjutnya Tahap terakhir yaitu
menghitung pemesanan kembali
(Reorder Point).

Rumusan dalam perhitungan
Pengendalian Persediaan Bahan Baku

yang digunakan adalah sebagai berikut

a. EOQ (Economic order
Quantity)

|2DS

HI H
Dimana:
EOQ/Q = Kuantitas pembelian

optimal

D = kuantitas Penggunaan per
periode

S = biaya per pesanan

H = biaya penyimpanan per

unit per periode
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b. Frekuensi Pemesanan

D
F #= P
Q &
Keterangan :

F* : Frekuensi Pemesanan

Q* : kuantitas barang setiap
kali pemesanan

D :jumlah permintaan
kebutuhan bahan baku dalam

satu periode

c. Biaya Total Persediaan Bahan
Baku (TIC)

TIC =+2D5H
Keterangan :
D = Kuantitas pembelian

optimal
S = Biaya pemesanan rata-rata
H = Biaya penyimpanan per

unit

d. Safety Stock (SS)

P
sp = |ZED
5 N
Keterangan :

SD : standar deviasi

X : pemakaian sesungguhnya
X : perkiraan pemakaian

N :jumlah data

Sedangkan rumus yang
digunakan untuk menghitung
persediaan pengaman adalah

sebagai berikut :

SS=SDxZ

Keterangan

SS . persediaan pengman

(safety stock)

SD : standar deviasi

Z : faktor keamanan ditentukan
atas dasar kemampuan perusahaan.
e. Reorder Point (ROP)

ROP =SS + (L* x d)

keterangan:

ROP = Reorder point

SS = Safety Stok atau
Persediaan pengaman

L* = Lead time atau
Waktu tunggu

d = Penggunaan

bahan baku rata-rata per hari

111 HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dalam
observasi di Counter Panama
Comminucation merupakan data
kuantitatif, yaitu data pembelian
bahan baku, data kebutuhan bahan
baku, data biaya penyimpanan dan
data biaya pemesanan selama satu
tahun 2015

1. Data Pembelian dan

Penggunaan Bahan Baku
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LCD Counter

Panama

Communication tahun 2015

Berikut ini tabel jumlah

pembelian  dan

tion

Tabel 3.1

Data Pembelian dan Penggunaan

penggunaan
bahan baku tahun 2015 pada

Counter Panama Communica-

Bahan Baku LCD

“Counter Panama Communication”

Tahun 2015
No | Bulan Pembelian Kebutuha
Bahan Baku n Bahan
Baku
1 Januari 16 21
2 Februari 20 18
3 Maret 16 19
4 | April 21 24
5 Mei 14 19
6 Juni 18 20
7 Juli 17 17
8 Agustus 19 22
9 Septemb 15 18
er
10 | Oktober 18 22
11 | Novemb 16 18
er
12 | Desemb 20 22
er
Jumlah 210 240

Sumber: Counter Panama Communication

2015

Dari table diatas dapat

disimpulkan bahwa pengguna-
an bahan baku LCD Counter
Panama Communication lebih

besar dari pada pembelian bahan

baku tahun 2015. Penggunaan
bahan baku LCD Counter
Panama Communication me-
ningkat dikarenakan permintaan
servis juga meningkat pada
waktu itu. Penggunaan bahan
baku tahun 2015 sebanyak 240
biji sedangkan pembelian pada
tahun 2015 sebanyak 210 biji.

Dari tabel 4.4 diatas
dapat dilihat harga bahan baku
seharga Rp. 45.000/ biji. Total
biaya harga bahan baku yang
dikeluarkan per bulan
tergantung banyaknya
pembelian bahan baku yang
dibeli perusahaan. Jadi total
harga bahan baku LCD selama
tahun 2015 sebesar  Rp.
9.450.000.

Data Biaya Pemesanan Bahan
Baku LCD Counter Panama

Communication tahun 2015

Biaya pemesanan setiap
kali dilakukan pemesanan terdiri
dari biaya telepon dan biaya
transportasi. Berikut tabel biaya
pemesanan bahan baku LCD
Counter Panama Commun-

ication
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Tabel 3.2
Biaya Pemesanan Bahan Baku

“Counter Panama Communication”

3. Data

Biaya
Bahan Baku LCD Counter

Penyimpanan

Tahun 2015 Panama Communication
N | Bulan Jenis Biaya Total
0 Biaya | Biaya Biaya tahun 2015
Telepo | Transpo | Pemesa - -
. Biaya penyimpanan yan
n rtasi nan ya penyimp yang
1 | Januari | Rp. Rp. Rp. dikeluarkan Counter Panama
50.000 | 25.000 75.000 Communication  terdiri  dari
2 | Februa | Rp. Rp. Rp.
ri 50.000 | 25.000 75.000 biaya pemeliharaan dan biaya
3 | Maret | Rp. Rp. Rp. tenaga kerja. Berikut tabel biaya
50000 | 25000 | 75.000 Ja et Y
4 [ April | Rp. Rp. Rp. penyimpanan Counter Panama
| 90.000 | 25.000 | 75.000 Communication
5 | Mei Rp. Rp. Rp.
50.000 | 25.000 75.000 Tabel 3.3
6 | Juni Rp. Rp. Rp. Biaya Penyimpanan Bahan Baku
50.000 | 25.000 75.000 “Counter Panama Communication”
7 | Juli Rp. Rp. Rp. Tahl_Jn 2015
50.000 | 25.000 75.000 No Jenis Biaya Total
' . Biaya Biaya Biaya
8 ,SAgustu 58)'000 ZRSFJbOO 7R§bOO Pemelihar | Tenaga | Penyimpa
9 [ Septe Rp. R' R' aan Kerja nan
: p. p. 1 | Rp.5.000 Rp. Rp.
mber | 50.000 | 25.000 | 75.000 115.000 | 120.000
1 | Oktob | Rp. Rp. Rp. 2 Rp. 7.000 Rp. Rp.
0 |er 50.000 | 25,000 | 75.000 115.000 | 122.000
1 | Nove |Rp. Rp. Rp. 3 Rp. 5.000 Rp. Rp.
1 | mber 50.000 | 25.000 75.000 115.000 120.000
1 | Desem | Rp. Rp. Rp. 4 | Rp.7.000 Rp. Rp.
2 | ber 50.000 | 25.000 75.000 115.000 122.000
Jumlah | Rp. | Rp. Rp. | TP Rhoo | 120000
600.00 . :
X 300.000 | 900.000 5 Rp.7.000 RD. Rp.
Sumber: Counter Panama Communication 115.000 122.000
7 | Rp.5.000 Rp. Rp.
Dari tabel diatas dapat 115.000 120.000
8 | Rp.6.000 Rp. Rp.
disimpulkan ~ bahwa  biaya 115.000 121.000
9 | Rp.5.000 Rp. Rp.
pemesanan Counter Panama 115.000 120.000
Communication berjumlah Rp. 10 | Rp. 6.000 Rp. Rp.
o 115.000 121.000
900.000 per tahun, yang terdiri 11 | Rp.5.000 Rp. Rp.
dari biaya telepon Rp. 600.000 115.000 120.000
12 | Rp.7.000 Rp. Rp.
dan biaya transportasi Rp. 115.000 122.000
Ju | Rp. 70.000 Rp. Rp.
300.000. ml 1.380.000 | 1.450.000
ah
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Sumber: Counter Panama Communication

Dari tabel diatas dapat
disimpulkan ~ bahwa  biaya
peyimpanan Counter Panama
Communication berjumlah Rp.
1.450.000 pertahun, yang terdiri
dari biaya pemeliharaan Rp.
70.000 dan biaya tenaga kerja
Rp. 1.380.000.

B. Analisis Data

1. Perhitungan Persediaan Menu-
rut Kebijakan Counter Pana-

ma Communication

a. Pembelian rata-rata bahan
baku LCD
Counter Panama Com-
munication melakukan peme-
sanan 1 (satu) kali per 1
(satu) bulan, jadi pertahun
melakukan pemesanan 12
(dua belas) kali. Untuk
menentukan jumlah pembe-
lian bahan baku LCD pada
Counter Panama Commu-
nication dapat dihitung seba-

gai berikut:

Total Pembelian Bahan Baku

Frekuensi Pemesanan Dalam Satu Tahun

210
12
= 17,5 (dibulatkan 17 biji)

Jadi rata-rata jumlah
pembelian bahan baku LCD
setiap pemesanan adalah
17,5biji
b. Biaya Pemesanan LCD
Untuk  menghitung
besarnya biaya pemesanan
sekali pesan maka dapat
dihitung dengan rumus:

Total Biaya Pemesanan

Frelmensi Peresanan Dalam Satu Tahun

RP.900.000
12

=  Rp. 75.000/setiap kali

pesan

Jadi besarnya biaya satu kali

pesan pada Counter Panama

Communication adalah Rp.

75.000/setiap kali pesan

c. Biaya Penyimpanan LCD

Untuk  menghitung

besarnya biaya penyimpanan

per unit maka dapat dihitung

dengan rumus:

Total Biaya Penyimpanan
Total Kebutuhan Bahan Baku

_ RP.1.450.000
B 240

= Rp. 6.041,67/unit
Jadi besarnya biaya

penyimpanan pada Counter
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Panama Communication
adalah Rp. 6.041,67per unit
d. Total Biaya Persediaan
Untuk menghitung total
biaya persediaan maka dapat
dihitung dengan rumus:
= Total Biaya Pesanan + Total
Biaya Penyimpanan
= Rp. 900.000 + Rp.
1.450.000
= Rp. 2.350.000
Jadi total persediaan yang
harus  ditanggung  oleh
Counter Panama
Communication adalah Rp.
2.350.000
2. Analisis Dengan Menggunakan
Metode EOQ
a. Perhitungan EOQ
Jumlah Penggunaan bahan
baku LCD, besarnya biaya
pemesanan setiap kali
melakukan  pemesanan, dan
besarnya biaya penyimpanan per
unit pada Counter Panama
Communication periode tahun
2015 dapat dilitah pada tabel
berikut:

Tabel 3.4
Kebijakan perusahaan
“Counter Panama

Communication”
Tahun 2015

No Uraian 2015

1 Penggunaan 240 biji
bahan baku

2 Biaya Rp. 75.000
Pemesanan(setia
p kali pesan)

3 Biaya Rp.
penyimpanan 6.041,67
(per unit)

4 Biaya total | Rp.
persediaan 2.350.000

Sumber: Data Counter Panama
Communication yang telah diolah

Dari tabel 3.4 diatas maka
besarnya pembelian bahan baku
LCD diperhitungkan dengan
metode EOQ sebagai berikut :

—

_ |2Ds
Q= wl H
B ||2x240x?50l30
B NI 6041,67
Q = 77,19biji

Jadi total bahan baku untuk
setiap kali pesan yaitu 77,19biji

b. Perhitungan Frekuensi Peme-
sanan

Frekuensi  pemesanan

(F) menurut metode EOQ

dapat dihitung dengan cara

sebagai berikut:

RIFNI UMAYASARI INDRAGANDI |
12.1.02.02.0135
EKONOMI - MANAJEMEN

simki.unpkediri.ac.id
[113]]



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

D
F=—
Q ¥
240
77,19
F = 3,1 (dibulatkan 3 kali)
Jadi frekuensi

pemesanan bahan baku LCD
dilakukan 3 kali pesanan per
tahun
c. Perhitungan Total Biaya Per-
sediaan

Untuk mengetahui total
biaya persediaan bahan baku
minimal  yang  diperlukan
perusahaan dengan menggu-
nakan perhitungan EOQ. Hal
ini dilakukan untuk penghe-
matan biaya persediaan perusa-
haan. Untuk menghitung total
biaya persediaan digunakan

rumus sebagai berikut:

D
TC = —x5+ng

Q 2
240 77,19
TC= x75.000+ — x 6.041,67
7719 2
TIC =233.190,83 +
232.136,19
TIC = 465.246,02
Jadi total persediaan

yang telah dihitung dengan
metod EOQ
adalah Rp. 465.246,02

menggunakan

d. Penentuan Persediaan Penga-

manan (Safety Stock)

Persediaan

diperlukan
sebuah  perusahaan karena
berfungsi  untuk  menjaga
kemungkinan terjadinya keku-
rangan bahan baku LCD,
sehingga memperlancar kegia-
tan produksi. Dalam perhitu-
ngan persdiaan  pengaman
digunakan metode  statistik
dengan membandingkan rata-
rata bahan baku dengan
pemakaian bahan baku
sesungguhnya  dibandingkan
kemudian dicari penyimpa-
ngannya. Perhitungan standar
deviasi dapat dilihat pada tabel
berikut:

pengaman

sangat dalam

Tabel 3.5
Perhitungan Standar Deviasi
Bulan | Kebutuh X X-X (X-
an Bahan %)?
Baku

Januar 21 20 1 1
i
Februa 18 20 -2 4
ri
Maret 19 20 -1 1
April 24 20 4 16
Mei 19 20 -1 1
Juni 20 20 0 0
Juli 17 20 -3 9
Agust 22 20 2 4
us
Septe 18 20 -2 4
mber
Oktob 22 20 2 4
er
Nove 18 20 -2 4
mber
Desem 22 20 -2 4
ber
Jumla 240 52

h

Sumber: Data Counter Panama
Communication yang telah diolah,2016
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X _ =
sp— ||Z( %)
A\ T
52
5D = |E
N
SD =2,08
Dengan pemakaian

asumsi bahwa Counter Panama
Communication  menerapkan
persediaan yang memenubhi
permintaan 95%, dan
persediaan cadangan sebesar
5%, sehingga dapat diperoleh
Z dengan tabel normal sebesar
1,65 deviasi standar diatas rata-

rata.

SS=SDxZ
SS=2,08x1,65

SS = 3,43 biji

e. Pemesanan Kembali (Re Order
Point)

Diketahui bahwa seli-
sih waktu antara pemesanan
dengan penerimaan bahan baku
(lead time) adalah 3 hari, dan
besarnya safety stock 3,43 biji,
jumlah  penggunaan bahan
baku adalah sebesar 240 biji,
dan penggunaan bahan baku
rata-rata perhari adalah sebesar
0,77 dalam satu tahun. Untuk

menentukan kapan pemesanan

dilakukan, maka digunakan
rumus sebagai berikut:
ROP = (LD x AU) + SS
ROP = (3,1x0,77) +3,43
ROP =2,34 + 3,43
ROP = 5,77 biji (dibulatkan
menjadi 6 biji)

Sehingga tahun 2015
Counter Panama  Commu-
nication melakukan pemesanan
kembali pada saat persediaan

bahan baku digudang sisa 6

biji.
Tabel 3.6
Hasil analisis dengan menggunakan
metode EOQ
No Keterangan Metode EOQ
1 Pembelian rata- 77,19 biji

rata bahan baku

2 Total biaya Rp. 465.246,02
persediaan

3 Frekuensi 3 kali
Pemesanan

4 Safety stock 3 biji

5 Re order point 6 biji

3. Perbandingan Kebijakan Coun-
ter Panama Communication de-
ngan Metode EOQ

Dari hasil perhitungan yang
telah dilakukan maka dapat
dilihat perbandingan persediaan

bahan baku antara kebijakan
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perusahaan dengan kebijakan
pembelian dengan menggunakan
metode EOQ, dapat dilihat dari
jumlah  pembelian  optimal,
frekuensi pembelian, total biaya
persediaan,  waktu  tunggu,
persediaan pengaman dan kapan
seharusnya prusahaan memesan
kembali bahan baku. Sehingga
dapat mengetahui metode mana
yang lebih  efisien dalam
penyediaan bahan baku. Berikut
ini perbandingan antar

penyediaan bahan baku menurut

4 | Safety 1 3 biji | 2 biji
stock

5 | Re 2 6 biji | 4 biji
order
point

Sumber:Data Primer yang Diolah, 2016

menunjukkan
Panama Communication melaku-
kan pembelian bahan baku rata-
rata 17,5biji

Jadi
perbandingan antara kebijakan
yang
dengan
EOQ vyaitu pada tahun 2015
bahwa

menggunakan

dapat

digunakan

diketahui

perusahaan
metode

Counter

dengan 12 kali

kebijakan ~ perusahaan  dan
penyediaan menurut perhitungan
metode EOQ.
Tabel 3.7
Hasil Perbandingan
N | Keter | Kebijaka | Meto | Selisih
D angan | n de
Counter | EOQ
Panama
Commun
ication
1 | Pembe | 17,5 biji 77,1 | 59,69
lian 9biji | ...
rata- biji
rata
bahan
baku
2 | Total Rp. Rp. Rp.
biaya | 2.350.000 | 465.
persed 246, 1.884.7
iaan 02 53.98
3 | Frekue | 12kali |3 9 kali
nsi kali
Pemes
anan

pemesanan dalam waktu satu
tahun sedangkan dengan menggu-
nakan metode EOQ Counter
Panama Communication bisa
melakukan pembelian bahan baku
rata-rata 77,19 biji dengan 3 kali

pemesanan dalam satu tahun.

Sedangan dalam kebija-
kannya Counter Panama Commu-
nication mengeluarkan biaya total
persediaan sebesar Rp. 2.350.000
setiap tahunnya. Jika dihitung
metode  EOQ,

Counter Panama Communication

menggunakan

hanya mengeluarkan biaya total
persediaan
465.246,02 setiap tahunnya. Jadi

Counter Panama Communication

sebesar Rp. Rp.
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dapat menghemat biaya sebesar
Rp. 1.884.753,98 per tahunnya.
Counter Panama Commu-
nication dalam  kebijakannya
menyediakan persediaan penga-
man (safety stock) 1 (satu) biji.
Sedangkan dalam analisis metode
EOQ menyediakan persediaan
pengaman (safety stock) 3 biji.
Jadi terdapat selisih 2 biji antara
kebijakan ~ Counter ~ Panama
Communication dengan kebijakan
menggunakan metode EOQ
Adanya titik pemesanan
kembali (Re Order Point) dalam
penggunaan metode EOQ untuk
mengantisipasi adanya keterlam-
batan bahan baku. Menurut
analisis dengan metode EOQ
Counter Panama Communication
harus  melakukan  pemesanan
kembali pada saat bahan baku

berada pada tingkat 6 biji.

C. Pembahasan

Berdasarkan perhitungan
menggunakan metode EOQ,
ternyata diperoleh biaya total
persediaan  yang lebih  kecil
dibandingkan dengan biaya total
persediaan yang harus dikeluarkan
perusahaan  bila  menggunakan
perhitungan kebijakan perusahaan.

Sehingga dapat lebih menghemat

biaya yang dibutuhkan dalam
persediaan. Dan jumlah bahan baku
LCD yang harus dibeli untuk setiap
kali pemesanan dengan metode
EOQ memang lebih  besar
dibandingkan jumlah pembelian jika
menggunakan perhitungan kebijakan
perusahaan, ini dikarenakan
berkurangnya frekuensi pembelian
yang dilakukan oleh perusahaan
sehingga kebutuhan bahan baku
untuk beberapa periode dilakukan
dalam 3 kali pembelian.

Pada dasarnya semua perusa-
haan mengadakan perencanaan dan
pengendalian persediaan bahan baku
dengan tujuan pokok untuk menekan
atau meminimumkan biaya dan
untuk mengontrol kelebihan atau
kekurangan persediaan bahan baku.
Masalah pengendalian bahan baku
yang Kkurang tepat berpengaruh
terhadap penentuan berapa kuantitas
yang akan dibeli dalam suatu
periode tertentu, berapa jumlah atau
kuantitas yang akan dibeli dalam
setiap kali dilakukan pembelian,
kapan pemesanan bahan harus
dilakukan, dan berapa jumlah
minimum kuantitas bahan yang
harus selalu ada dalam persediaan
pengaman (safety stock) agar

perusahaan terhindar dari kemacetan
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produksi  akibat  keterlambatan
bahan.

IV KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pengelolaan pengendalian perse-
diaan bahan baku LCD pada
Counter Panama Communication
belum optimal, karena Counter
Panama Communication belum
menerapkan adanya metode EOQ
yang dapat membantu mengop-
timalkan pengendalian persediaan
bahan baku, agar tidak mengalami
kekurangan stok persediaan bahan
baku atau bahkan kelebihan.

2. Pengelolaan persediaan bahan baku
menggunakan metode EOQ
menunjukkan pembelian rata-rata
bahan baku LCD sebesar 77,19 biji
dengan 3 kali pemesanan dalam
satu tahun. Total biaya persediaan
Rp. 465.246,02, penyediaan
pengaman bahan baku 3 biji, dan
melakukan pemesanan kembali saat
bahan baku masih 6biji.

3. Kebijakan pengadaan persediaan
bahan baku yang dilakukan
Counter Panama Communication

selama ini belum menunjukkan

biaya yang minimum dalam arti
biaya persediaannya masih lebih
besar dibandingkan apabila
perusahaan menggunakan metode
EOQ. Untuk  pembelian bahan
baku Counter Panama Commu-
nication melakukan pembelian
bahan baku rata-rata 17,5biji
dengan 12 kali pemesanan dalam
waktu satu tahun sedangkan dengan
menggunakan metode EOQ
Counter Panama Communication
bisa melakukan pembelian bahan
baku rata-rata 77,19 biji dengan 3
kali pemesanan dalam satu tahun.
Dan dapat menghemat biaya total
persediaan sebesar Rp.
1.884.753,98 per tahunnya. Dengan
menggunakan metode EOQ
Counter Panama Communication
dapat, menyedikan bahan baku
pengaman 3biji dan melakukan
pemesanan kembali ketika bahan

baku berada pada tingkat 6 biji.
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